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Abstract

This research aims to examine the factors that influence the quality of regional government financial
reports: human resources competency, government accounting standards, and regional financial
accounting systems (empirical study of the Lamongan Regency Government and Bojonegoro Regency
Government). This research was conducted in Lamongan and Bojonegoro involving 40 employees of
BPKAD Lamongan and BPPKAD Bojonegoro as respondents. This quantitative research uses
multiple linear regression. This technique is processed with SPSS 25 to analyze several hypotheses.
The intercorrelation model between the three variables in this research reveals that human resource
competency, implementation of government accounting standards and implementation of regional
financial accounting systems have a significant correlation with the quality of regional government
financial reports.

Keywords : Human Resources Competency, SAP Implementation, SAKD Implementation, LKPD
Quality

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah: kompetensi sdm, standar akuntansi pemerintahan, dan sistem akuntansi keuangan
daerah (Studi empiris pada Pemerintah Kabupaten Lamongan dan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro).
Penelitian ini dilakukan di Lamongan dan Bojonegoro yang melibatkan 40 pegawai BPKAD Lamongan
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dan BPPKAD Bojonegoro sebagai responden. Penelitian kuantitatif ini menggunakan regresi linier
berganda, Teknik tersebut diolah dengan SPSS 25 untuk menganalisis beberapa hipotesis. Model
interkolerasi antara tiga variabel dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa kompetensi sumber daya
manusia, penerapan standar akuntansi pemerintahan dan penerapan sistem akuntansi keuangan daerah
memliki korelasi yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

Kata Kunci : Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan SAP, Penerapan SAKD, Kualitas LKPD

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan daerah harus sistematis, transparan dan akuntabel untuk
mewujudkan manajemen yang bersih. Salah satu Upaya penerapan manajemen yang bersih
adalah pemerintah daerah wajib menyampaikan laporan keuangan pemerintah daerah. Laporan
keuangan ini minimal menyajikan laporan kinerja anggaran neraca, laporan arus kas dan
lampiran laporan keuangan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, salah
satunya adalah kompetensi sumber daya manusia. Kompetensi sumber daya manusia adalah
kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan
karakteristik kepribadian yang memiliki dampak langsung terhadap Kkinerjanya. Dengan
adanya pengalaman, pengetahuan dan hasil kerja yang dihasilkan oleh SDM tersebut akan
mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Semakin kompeten SDM,
semakin tinggi kualitas LKPD yang dihasilkan pemerintah (Wijayanti, 2017).

Standar akuntansi pemerintah adalah prinsip akuntansi yang digunakan dalam
penyususnan dan penyajian laporan keuangan pemerintah, maka standar akuntansi pemerintah
ini merupakan persyaratan yang harus dimiliki sebagai penegak hukum berupaya untuk
meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah di Indonesia. Terdapat pengaruh antara
standar akuntansi pemerintah pada kualitas laporan keuangan, SAP diterapkan dilingkungan
pemerintah pusat maupun daerah, sehingga penerapan SAP akan berdampak pada peningkatan
kualitas laporan keuangan di pemerintah pusat maupun daerah (Syaifullah, M., 2015).

Sistem akuntansi keuangan daerah adalah sebuah tahapan untuk mengumpulkan data,
mencatat, mengiktisar dan melaporkan keuangan sebagai wujud pertanggungjawaban untuk
mengelola anggaran pendapatan dan belanja daerah secara manual atau dengan komputerisasi.
SAKD mempengaruhi penyusunan laporan keuangan secara terstruktur seperti proses
klasifikasi, pencatatan dan pelaporan. SAKD yang berkualitas dapat mengoptimalkan kualitas
laporan keuangan (Susanto, A., & Meiryani, 2018).

Kompetensi sumber daya manusia, penerapan standar akuntansi pemerintahan dan
penerapan sistem akuntansi keuangan daerah menjadi faktor penting dalam menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas. Dimana apabila kualitas laporan keuangan telah terpenuhi
maka pemerintahan yang baik akan dapat tercapai (Trigo, A., Belfo, F., & Estébanez, R. P.,
2016).

Penelitian Terdahulu

Kualitas laporan keuangan dideterminasi oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya
yaitu, Kompetensi Sumber Daya Manusia (Siti Irafah, 2020), Penerapan Standar Akuntansi
Pemerintahan (Suprihatin & Ananthy, 2019), dan Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah (Defitri, 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti tersebut,
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan. Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa
Kompetensi Sumber Daya Menusia (Hoesada, 2020), Penerapan Standar Akuntansi
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Pemerintahan (Sudarno, 2019) dan Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (Aprisyah
& Yuliati, 2021) tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.
Stewardship Theory

Teori stewardship merupakan gambaran pihak manajemen yang termotivasi untuk
mencapai tujuan organisasi daripada mengutamakan kepentingan sendiri. Teori ini bisa di
implementasikan dibidang akuntansi instansi sektor public seperti instansi pemerintahan dan
instansi non provit, dimana instansi-instansi ini dipersiapkan untuk memenuhi kebutuhan
informasi bagi pihak steward dan principal.

Dalam hal ini teori stewardship digunakan sebagai penjelas pemerintah daerah selaku
instansi yang dapat dipercaya, penampung aspirasi publik, pemberi pelayanan bagi Masyarakat
dan bertanggung jawab atas pengelolaan dana public, oleh karena itu pihak pemerintah daerah
harus transparan dalam pengelolaan dan penggunaan dana APBN.

Teori Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu cara pengelolaan sumber daya manusia
pada suatu organisasi agar dapat mencapai tujuan organisasi secara optimal melalui
pengembangan sumber daya manusia sendiri. Pengelolaan sumber daya manusia pada
organisasi pada dasarnya adalah kegiatan suatu organisasi dalam mengelola sumber daya
manusia. Pengelolaan sumber daya manusia dimulai dengan rekrutmen. Analisa jabatan untuk
menentukan posisi dan tanggung jawab yang sesuai, seleksi, pelatihan dan pengembangan,
penilaian prestasi kerja, pemberian kompensasi serta pembaharuan yang berhubungan dengan
pension dan pemutusan hubungan kerja.

Dalam hal ini teori manajemen sumber daya manusia digunakan sebagai peran tenaga
kerja yang memungkinkan sumber daya manusia berkontribusi secara efektif dan efisien untuk
tujuan organisasi, manajemen sumber daya manusia menjadi teori yang relatif baru dalam
pengelolaan manusia di organisasi manapun. Manusia dianggap sebagai sumber utama dalam
teori ini artinya mengacu pada dimensi manusia dalam mengelola organisasi. Karena organisasi
merupakan sekelompok orang dengan tujuan penting seperti pengelolaan, pengembangan
keterampilan, motivasi untuk kinerja yang lebih tinggi serta menghormati komitmen.
Kompetensi Sumber Daya Manusia

Kompetensi sumber daya manusia merupakan kompetensi yang berkaitan dengan
pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan ciri-ciri kepribadian yang secara langsung
mempengaruhi Kinerjanya. Dalam pengelolaan keuangan daerah yang baik, satuan kerja
perangkat daerah harus memiliki sumber daya manusia yang mumpuni, didukung dengan
pendidikan akuntansi, sering mengikuti pelatihan dan memiliki pengalaman di bidang
keuangan, hal ini diperlukan untuk mengimplementasikan sistem akuntansi yang ada.
Standar Akuntansi Pemerintahan

Standar akuntansi pemerintahan adalah pedoman dan prinsip-prinsip akuntansi dalam
menyusun dan menyajikan laporan keuangan. Diterapkan dalam administrasi negara dan
departemen maupun daerah dan dinas-dinasnya. Sistem akuntansi pemerintah berguna untuk
penyusunan laporan keuangan dalam menentukan informasi yang akan diberikan kepada pihak
diluar instansi (Sulasmining, & Alliyah, S., 2023).

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

Sistem akuntansi keuangan daerah merupakan serangkaian prosedur yang saling
berkaitan menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang akan digunakan oleh
pihak intern dan ekstern pemerintah daerah untuk keputusan ekonomi. Sistem akuntansi
keuangan daerah memiliki tugas tanggung jawab, manajerial, hingga pengawasan pada bagian
administrasi. Hal tersebut berkaitan dengan kualitas laporan keuangan, apabila laporan
keuangan dicatat dengan baik yang artinya memberikan infromasi keuangan yang lengkap,
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cermat, sesuai dengan pedoman dan dalam bentuk serta waktu yang tepat, maka kualitas
laporan keuangan akan memperoleh karakteristik yang ditetapkan, karena sistem akuntansi
adalah suatu kesatuan yang apabila tidak diterapkan maka akan sulit untuk memperoleh
laporan keuangan yang berkualitas.
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Kualitas laporan keuangan merupakan karakteristik kualitas yang menjadikan informasi
dalam laporan keuangan bermanfaat bagi para pemakai untuk mengambil keputusan. Relevan,
andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami adalah kriteria dan unsur-unsur yang
menentukan kualitas laporan keuangan serta membuat informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan pemerintah berharga atau berguna. Keempat Kkarakteristik tersebut
merupakan persyaratan normatif yang mutlak agar laporan keuangan pemerintah dapat
memenuhi kualitas yang diinginkan.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada Kantor BPKAD Kabupaten Lamongan dan BPPKAD
Kabupaten Bojonegoro, yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah kompetensi sumber
daya manusia, penerapan standar akuntansi pemerintah, penerapan sistem akuntansi keuangan
daerah dan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Penelitian ini mengambil responden
yaitu pegawai BPKAD Kabupaten Lamongan dan BPPKAD Kabupaten Bojonegoro. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan nonprobability sampling.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kompetensi SDM 40 23 30 25.15 2.143
SAP 40 109 140 120.70 9.045
SAKD 40 28 40 33.60 3.558
Sumber: Kualitas Lap Keuangan 40 88 120 101.15 9.818 Data Primer
diolah Valid N (listwise) 40 SPSS 25 (2024)

Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) memiliki nilai minimum 23,
sedangkan nilai maksimumnya sebesar 30 dengan nilai rata-rata sebesar 25,15 dan standar
deviasinya sebesar 2,143. Variabel Standar Akuntansi Pemerintahan (X2) memiliki nilai
minimum sebesar 109, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 140 dengan nilai rata-rata
sebesar 120,70 dan standar deviasinya sebesar 9,045. Variabel Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah (X3) memiliki nilai minimum sebesar 28, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 40
dengan nilai rata-rata 33,60 dan standar deviasinya sebesar 3,558. Variabel Kualitas Laporan
Keuangan (YY) memiliki nilai minimum sebesar 88, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 120
dengan nilai rata-rata sebesar 101,15 dan standar deviasinya sebesar 9,818.

Uji Kualitas Data
Uji Validitas
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Variabel Pernyataan | rnitung | l'tabael | Keterangan

Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) | X1.1 0,524 | 0,312 | Valid
X12 0,777 {0,312 | Valid
X13 0,778 | 0,312 | Valid
X14 0,782 | 0,312 | Valid
Xis 0,733 | 0,312 | Valid
X16 0,830 | 0,312 | Valid

Standar Akuntansi Pemerintahan (X2) X21 0,538 | 0,312 | Valid
X2.2 0,596 | 0,312 | Valid
X23 0,729 | 0,312 | Valid
X2.4 0,663 | 0,312 | Valid
X25 0,698 | 0,312 | Valid
X26 0,410 | 0,312 | Valid
Xa7 0,647 | 0,312 | Valid
X28 0,726 | 0,312 | Valid
X29 0,810 | 0,312 | Valid
X210 0,719 | 0,312 | Valid
Xa11 0,567 | 0,312 | Valid
X212 0,526 | 0,312 | Valid
X213 0,516 | 0,312 | Valid
X2.14 0,688 | 0,312 | Valid
X215 0,634 | 0,312 | Valid
X216 0,609 | 0,312 | Valid
X217 0,330 | 0,312 | Valid
X218 0,631 | 0,312 | Valid
X219 0,763 | 0,312 | Valid
X2.20 0,740 | 0,312 | Valid
X221 0,733 | 0,312 | Valid
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X222 0,520 | 0,312 | Valid
X223 0,802 | 0,312 | Valid
X2.24 0,563 | 0,312 | Valid
X2.25 0,376 | 0,312 | Valid
X2.26 0,802 | 0,312 | Valid
X227 0,408 | 0,312 | Valid
X2.28 0,621 | 0,312 | Valid
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X3s) | X3 0,548 | 0,312 | Valid
X32 0,696 | 0,312 | Valid
X33 0,842 | 0,312 | Valid
X34 0,849 | 0,312 | Valid
X35 0,843 | 0,312 | Valid
X3 0,875 | 0,312 | Valid
X3 0,715 | 0,312 | Valid
X3 0,727 | 0,312 | Valid
Kualitas Laporan Keuangan (Y) Y1 0,670 | 0,312 | Valid
Y2 0,779 | 0,312 | Valid
Y3 0,717 | 0,312 | Valid
Y4 0,863 | 0,312 | Valid
Ys 0,809 | 0,312 | Valid
Ye 0,872 | 0,312 | Valid
Y7 0,790 | 0,312 | Valid
Ys 0,776 | 0,312 | Valid

Sumber: Data Primer diolah SPSS 25 (2024)

Kompetensi sumber daya manusia atau variabel X dinyatakan valid karena rhitung>rtabel,
dengan demikian ke-6 item pernyataan tersebut dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
Standar akuntansi pemerintahan atau variabel Xz dinyatakan valid karena rmitung>rtaber, dengan
demikian ke-28 pernyataan tersebut dapat digunakan sebagai instrument penelitian. Sistem
akuntansi keuangan daerah atau variabel X3 dinyatakan valid karena rhitung>rtael, dengan
demikian ke-8 pernyataan tersebut dapat digunakan sebagai instrument penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Uji Reliabilitas
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Variabel Nilai Cronbach Cronbach Keterangan
Alpha Alpha
X1: Kompetensi Sumber Daya 0,775 0,70 Reliabel
Manusia
Xo: Standar Akuntansi 0,751 0,70 Reliabel
Pemerintahan
Xs: Sistem Akuntansi 0,784 0,70 Reliabel
Keuangan Daerah
Y: Kualitas Laporan Keuangan 0,777 0,70 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah SPSS 25 (2024)

Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) dengan nilai alpha 0,775 > 0,70. Jadi variabel
tersebut terbukti reliabel. Variabel Standar Akuntansi Pemerintahan (X2) dengan nilai alpha
0,751 > 0,70. Jadi variabel tersebut terbukti reliabel. Variabel Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah (X3) dengan nilai alpha 0,784 > 0,70. Jadi variabel tersebut terbukti reliabel.Variabel
Kualitas Laporan Keuangan (Y) dengan nilai alpha 0,777 > 0,70. Jadi variabel tersebut terbukti

reliabel.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 4. One-Sample Kolmogroy-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 40
Normal Mean 0,0000000
Parameters?®P Std. Deviation 2,07628787
Most Extreme Absolute 0,097
Differences Positive 0,074
Negative -0,097
Test Statistic 0,097
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200¢¢

Sumber: diolah SPSS 25 (2024)
Besarnya nilai test Statistic Kolmogorov-Smirvov adalah 0,097 dan signifikan pada 0,200
dan lebih dari 0,05 (0,200 > 0,05) yang berarti dapat disimpulkan kalau data residual

berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas

Tabel 5. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Sig. Collinearity
Statistics
Tolerance VIF
1 | (Constant) 0,939
Kompetensi Sumber Daya Manusia 0,005 0,466 2,145
Standar Akuntansi Pemerintahan 0,353 0,347 2,885
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 0,000 0,315 3,171
Sumber: Data Primer diolah SPSS 25 (2024)

Variabel independent yaitu kompetensi sumber daya manusia mempunyai tolerance >
0,10 yaitu sebesar 0,466 dan nilai VIF yaitu 2,145, variabel standar akuntansi pemerintahan
mempunyai tolerance > 0,10 yaitu 0,347 dan nilai VIF yaitu 2,885, dan variabel sistem
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akuntansi keuangan daerah mempunyai tolerance > 0,10 yaitu sebesar 0,315 dan nilai VIF yaitu
3,171. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi ini tidak terjadi
multikolinieritas dan penelitian ini dapat dikatakan ideal.
Uji Heteroskedastisitas

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

on Studentized Residual

Sumber: Hasil output ~ § - v ) IBM diolah SPSS
25(2024) g s
Dapat s dilihat dari gambar
diatas  bahwa ’ [ o titik-titik pada

scatterplot tidak membentuk pola yang teratur, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Asumsi klasik dalam model ini terpenuhi yaitu terbebas dari
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Eroor
1 (Constant) 0,383 4,936 0,078

Kompetensi Sumber Daya 0,702 0,235 0,153 2,987
Manusia
Standar Akuntansi 0,061 0,065 0,056 0,940
Pemerintahan
Sistem Akuntansi 2,255 0,172 0,817 13,101
Keuangan Daerah

Sumber: Data Primer diolah SPSS 25 (2024)

Hasil persamaan regresi linier berganda diatas dapat memberikan penjelasan bahwa: 1)
Nilai konstanta (o) sebesar 0,383 merupakan keadaan saat variabel Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (Y) belum terpengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Kompetensi
Sumber Daya Manusia (X1), Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X2) dan Penerapan
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X3). Jika variabel independent tidak ada maka variabel
Kualitas Laporan Keuangan (Y) tidak mengalami perubahan. 2) Nilai koefisien regresi
Kompetensi SDM (1) sebesar 0,702 menunjukkan bahwa variabel Kompetensi SDM
mempunyai pengaruh positif terhadap Kualitas LKPD yang berarti bahwa Kompetensi SDM
yang baik dapat memberikan perubahan Kualitas LKPD dalam setiap penyusunan LKPD hal
ini juga dapat dibuktikan dengan data dimana setiap kenaikan satuan variabel Kompetensi
SDM maka akan mempengaruhi Kualitas LKPD sebesar 0,702 dengan asumsi variabel lain
tidak diteliti dalam penelitian ini. 3) Nilai koefisien regresi Standar Akuntansi Pemerintahan
(B 2) sebesar 0,061 menunjukkan bahwa variabel Standar Akuntansi Pemerintahan mempunyai

536

——
| —


https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo/index
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo

Multidisciplinary Indonesian Center Journal (MICJO) E.ISSN. 3032-2472

Journal page is available to Vol. 2 No. 1 Edisi

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo Januari 2025
Email: admin@jurnalcenter.com

pengaruh positif terhadap Kualitas LKPD yang berarti bahwa penerapan SAP yang baik akan
memberikan perubahan yang baik pula terhadap penyusunan LKPD hal ini juga dibuktikan
dengan data dimana setiap kenaikan satuan variabel Penerapan SAP akan mempengaruhi
Kualitas LKPD sebesar 0,061 dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 4)
Nilai koefisien regresi Penerapan SAK Daerah (f3) sebesar 2,255 menunjukkan bahwa
variabel Penerapan SAK Daerah mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kualitas LKPD
yang berarti bahwa penerapan SAK yang baik akan memberikan perubahan yang baik pula
terhadap penyusunan LKPD hal ini juga dibuktikan dengan data dimana setiap kenaikan satuan
variabel Penerapan SAK Daerah akan mempengaruhi Kualitas LKPD sebesar 2,255 dengan
asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji t
Dapat diinterprestasikan hasil uji t dengan nilai tniung pada variabel Kompetensi SDM (X1)
lebih besar dari tiner (7,419 > 1,688), dan tingkat signifikan sebesar 0,000 yang berarti lebih
kecil dari taraf sebesar 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian nilai ini memberikan makna
bahwa secara parsial variabel Kompetensi SDM mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah pada BPKAD Kabupaten Lamongan
dan BPPKAD Kabupaten Bojonegoro.
Nilai thiung pada Penerapan SAP (X2) lebih besar dari twmne (8,424 > 1,688), dan tingkat
signifikan sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari taraf sebesar 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian nilai ini memberikan makna bahwa secara parsial variabel Penerapan SAP
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah pada BPKAD Kabupaten Lamongan dan BPPKAD Kabupaten Bojonegoro.
Nilai thiung pada Penerapan SAKD (X3) lebih besar dari twner (24,628 > 1,688), dan tingkat
signifikan sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari taraf sebesar 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikini nilai ini memberikan makna bahwa secara parsial variabel Penerapan SAKD
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah pada BPKAD Kabupaten Lamongan dan BPPKAD Kabupaten Bojonegoro.
Uji F (Simultan)
Hasil uji F atau ANOVA diperoleh nilai Fnitung Sebesar 259,632. Jika dibandingkan dengan
Frabet maka Fhitung lebih besar dari Frabel (259,632 > 2,87) dan tingkat signifikansi kurang dari
taraf nyata (0,000 < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Kompetensi SDM,
Penerapan SAP dan Penerapan SAKD secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7. Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 9782 .956 .952 2.148

. : Sumber:
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 Data Primer

diolah SPSS 25 (2024)
Tabel diatas menunjukkan besarnya R Square adalah 0,956 dapat diartikan kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah dapat dideskripsikan oleh variabel-variabel bebas atau variabel-
variabel independent yaitu kompetensi sumber daya manusia, penerapan standar akuntansi
pemerintahan dan penerapan sistem akuntansi keuangan daerah dengan nilai sebesar 9,52%
sedangkan sisanya (100% - 9,52% = 90,48%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
yaitu sebagai berikut: 1) Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, Variabel
Kompetensi Sumber Daya Manusia secara parsial memberikan pengaruh terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Artinya, Kompetensi SDM meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang ada di Pemerintah Kabupaten Lamongan dan Pemerintah
Kabupaten Bojonegoro dapat merubah Kualitas LKPD menjadi lebih baik dalam penyusunan
LKPD pada Pemerintah Kabupaten Lamongan dan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro jika
Kompetensi SDM lebih diperhatikan dan ditingkatkan. 2) Penerapan Standar Akuntansi
Pemerintahan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah pada
Pemerintah Kabupaten Lamongan dan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin baik penerapan standar akuntansi pemerintahan maka akan dapat
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas karena semua transaksi yang dilaporkan
dalam laporan keuangan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan disajikan secara jujur dan
lengkap dalam laporan keuangan pemerintah daerah. 3) Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Artinya dalam proses
penyusunan LKPD Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Bojonegoro, orang-orang yang
terlibat harus benar-benar memahami SAK Daerah yang dijalankan instansi dalam penyusunan
laporan keuangan. Semakin tinggi pemahaman SAK Daerah dalam penyusunan LKPD pada
Pemerintah Kabupaten Lamongan dan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro, maka semakin baik
pula LKPD yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi-dimensi dari sistem
akuntansi keuangan daerah telah dilaksanakan secara efektif sesuai dengan aturan perundang-
undangan yang berlaku di lingkungan Pemerintah Kabupaten Lamongan dan Pemerintah
Kabupaten Bojonegoro. 4) Dalam pengujian secara bersama-sama (simultan), Kompetensi
Sumber Daya Manusia, Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Penerapan Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah pada Pemerintahan Kabupaten Lamongan dan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro.
Artinya dalam setiap penyusunan LKPD, kompetensi SDM meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang baik dan disertai dengan pemahanan tentang Penerapan SAP dan
Penerapan SAK Daerah dapat menciptakan Kualitas LKPD yang baik dalam setiap penyusunan
LKPD pada Pemerintah Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Bojonegoro.

Dengan hasil ini peneliti sadar beberapa poin penting yang dapat menjadi acuan untuk
kedepannya: 1) Bagi instansi: Pemerintah Daerah perlu meningkatkan kompetensi sumber daya
manusia, penerapan standar akuntansi pemerintahan dan penerapan sistem akuntansi keuangan
daerah dengan mengadakan pelatihan-pelatihan agar laporan keuangan pemerintah daerah
yang dihasilkan dapat lebih berkualitas. 2) Bagi peneliti selanjutnya: Peneliti selanjutnya
hendaknya meneliti variabel lain yang dapat menyebabkan Kualitas LKPD lebih berkualitas
atau tidak berkualitas agar dapat menjadi rujukan dan pembanding antar variabel yang dapat
mempengaruhi Kualitas LKPD. Peneliti selanjutnya hendaknya meneliti di objek yang berbeda
sehingga dapat menjadi rujukan terbaru dari objek yang diteliti. Peneliti selanjutnya hendaknya
meneliti dengan penambahan sampel agar dapat menjadi rujukan terbaru dari sampel yang
diteliti.
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